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LAPORAN Direksi kepada Pemegang Saham 
Perusahaan Perkebunan “MEDARIE". 

 
   Dengan menyajikan Neraca dan Akun Laba Rugi, kami melaporkan kepada Anda pada 
tahun keuangan 1933 Perusahaan kami. 
 
   Ketika kami menulis laporan tahunan terakhir kami, kami percaya bahwa penurunan 
harga gula yang terus-menerus sampai batas tertentu harus berakhir, tetapi hal itu terus 
berlanjut sejak saat itu. Hal ini disertai dengan penurunan penjualan, penurunan yang 
sangat menonjol dalam beberapa bulan terakhir. Apa yang disebut pasar bebas, di mana 
Jawa bergantung pada  ekspor gulanya, menyusut dari tahun ke tahun karena autarki dan 
tindakan perlindungan lainnya di negara-negara yang sebelumnya bergantung 
sepenuhnya atau sebagian untuk pasokan gula mereka pada pasokan di pasar bebas. bea 
masuk 200 persen dari nilai c.i.f. gula putih Jawa saat ini, British India, misalnya, telah 
meningkatkan jumlah pabrik gulanya lebih dari enam kali lipat dalam beberapa tahun. 
 
   Negara-negara pengekspor gula saling bertemu di pasar "bebas" yang semakin 
menyusut ini, dan dari stok besar yang dimiliki beberapa negara, pertama Jawa, lalu 
Kuba, dan juga dari fakta bahwa kapasitas produksi negara-negara itu berlipat ganda. dari 
daya serap pasar bebas saat ini, akibatnya adalah persaingan yang sangat ketat, yang 
mengakibatkan penurunan harga yang terus menurun. 

 
 
 
 
 

 



 

   
 
 Penjualan juga menurun karena berkurangnya daya beli penduduk di pasar alam Jawa, 
terutama di British India, Hindia Timur dan Cina. Konsumsi lokal juga menurun pada 
tahun laporan. 
 
   Oleh karena itu, meskipun Jawa pada tahun 1933 hanya panen sekitar 48 persen. dari 
produksi normal (Jawa total produksi 1933 1.401.327 ton), stok gula di Jawa praktis 
tidak berkurang, menjadi 2.519.619 ton pada 1 April 1934, berbanding 2.532.639 ton 
pada 1 April 1933. 
 
   Menurut data terakhir, perkiraan panen Jawa untuk tahun 1934 adalah 617.000 ton, 
sedangkan untuk panen tahun 1935 perkebunan telah/akan ditanam, yang hasil 
sementara diperkirakan sekitar 460.000 ton. Jika tidak ada peningkatan penjualan gula 
Jawa, maka tampaknya pembatasan panen yang sangat drastis, yang sekarang telah 
diterapkan selama 3 tahun berturut-turut (tahun panen 1933, 1934, dan 1935) belum 
mencapai tujuan. membersihkan stok besar akan menghasilkan pengurangan 
penanaman yang sangat drastis, jika tidak benar-benar meninggalkan penanaman, 
untuk penanaman 1935/panen 1936. 
 
   Mengingat fakta-fakta di atas, kami tidak menganggap bertanggung jawab untuk 
penanaman  perkebunan baru sebelum panen tahun 1935. Dengan ini Anda dapat 
bersatu. 
 
    Sangat menggembirakan bahwa, ketika Inspektorat Pertanian, Departemen Dalam 
Negeri terus mempertahankan posisi negatifnya terhadap niat kami untuk sementara 
secara resmi beralih ke budidaya padi dengan alasan yang tidak dapat ditanami batang 
tebu (lihat laporan tahunan kami sebelumnya), tujuannya adalah untuk mengurangi 
sewa, namun tetap tercapai. Memang, Pemerintahan Sendiri Djogjakata untuk 
pengurangan sewa yang cukup besar, seperti yang dilaporkan tahun lalu, dengan 
memutuskan untuk menghitung sewa untuk tahun 1934/35 berdasarkan harga saat ini. 
harga padi sebesar f 1,50 per picol, yang berarti bahwa sewa sekitar 50 pCt. dikurangi. 
Oleh karena itu, biaya yang terkait dengan tidak menempati lahan konversi sebelum 
1934/35 tidak akan berkurang secara signifikan. 
 
   Pendapat yang dikemukakan sebelumnya bahwa Jawa harus mencapai produksi 
normal yang secara permanen lebih kecil dari sebelumnya, dengan kata lain, alat-alat 
produksinya. harus dikurangi secara definitif ke proporsi yang lebih kecil telah 
ditekankan oleh pengalaman tahun lalu. Sekarang dapat dipastikan bahwa lebih dari 



 

 
 
 
 
setengah dari pabrik di Jawa harus ditutup secara definitif. Nasib ini pertama-tama akan dipenuhi 
oleh pabrik-pabrik yang, dalam keadaan apa pun, memiliki harga yang mahal. 
 
Medirie tidak dapat (belum) membanggakan harga murah, tetapi Anda berharap bahwa beberapa 
faktor penghambat dapat dipertimbangkan, bahkan jika memang demikian. z.t. akan menjadi 
milik pabrik-pabrik Jawa yang bekerja. 
 
Pengelolaan. Pada Rapat Umum Pemegang Saham yang akan datang Anda akan diberikan 
kesempatan untuk mengisi kekosongan yang disebabkan oleh pengunduran diri secara berkala 
sebagai anggota Dewan Pengawas Sdr. CH. N.W. VEENSTRA, yang berhak untuk dipilih 
kembali. 
 
Kampanye. Itu dimulai 14 Juni dan berakhir 18 Oktober. Oleh karena itu, durasi makan adalah 
127 hari, atau 113 hari setelah dikurangi jam berhenti. Pada tahun 1932 angka-angka ini adalah 
resp. 164 dan 156. 
 
Per hari digiling: 
 
termasuk jam berhenti .......................................17.462   kuintal batang tebu, 
melawan pada tahun 1932 .................................17.852   kuintal batang tebu, 
tidak termasuk jam berhenti...............................17,718   kuintal batang tebu, 
melawan pada tahun 1932 ..................................18.625  kuintal batang tebu, 
 
Terlepas dari penghentian 14 hari karena tebu mentah, kampanye berjalan cukup lancar. 
Penguapan dapat dibersihkan selama pemberhentian ini. Hanya 2 istirahat dari poros rol atas 
resp. dari pabrik ke-2 dan ke-3 menyebabkan penundaan beberapa hal penting. 
 
Fakta bahwa jumlah gilingan tebu per hari telah tertinggal dari tahun lalu adalah akibat dari 
penggilingan yang lebih lambat secara sengaja, pertama untuk meningkatkan kualitas gula 
dengan tujuan untuk memperpanjang masa simpan, kedua untuk memastikan bahwa untuk dapat 
mengolah kembali sejumlah besar gula yang tidak lagi utuh eks panen 1932. 
 
Pengembalian rata-rata adalah 12,08 persen, jadi sedikit lebih banyak daripada di masa lalu. 
tahun, keuntungan yang lebih dari dibatalkan oleh produksi batang tebu mengecewakan. 



 

 

 

 
   Penanaman. Dari penanaman besar 1089 H.A., 2 H.A. dijual sebagai bibit ke pabrik gula 
Randoe Goenting, sehingga 1087 H.A. penanaman sendiri. 
 
   Selain itu, 511 H.A. tanah, di samping sekitar 54 H.A. kebun bibit kedua perusahaan. 
 
   Produksi batang tebu. Ini berjumlah 1.340.938 kwintal penanaman sendiri (termasuk 21.354 
kwintal batang tebu kebun bibit) sebesar 1214 kwintal per H.A., dibandingkan 1374 kwintal per 
H.A. pada tahun 1932. 
 
   Oleh karena itu, produk tebu secara signifikan lebih rendah dari tahun lalu, sehingga meskipun 
pengembalian sedikit lebih tinggi (12,08 berbanding 11,83), produksi gula rata-rata adalah 15 
kwintal di belakang tahun lalu. Penyebab kemunduran harus dikaitkan semata-mata dengan 
kondisi cuaca buruk di mana batang tebu tumbuh terlalu banyak hujan dan terlalu sedikit sinar 
matahari selama masa tanam; pada periode itu hujan turun dua kali lebih banyak di divisi-divisi 
atas dari pada di pabrik-pabrik di Djocjakarta lainnya. 
 
 
   Produksi gula. Berdasarkan Gula Utama Unggul sebesar 162.632 kwintal, menghasilkan 147 
kwintal kristal per H.A., dibandingkan 162 kwintal kristal per H.A. pada tahun 1932. 
3.354 ton molase cair diperoleh. 
 
   Kebakaran batang tebu. Tidak ada kebakaran batang tebu. dua batang tebu kebakaran di atas 
area lebih dari 7 H.A. 
 
 
   Transportasi batang tebu. Angkutan batang tebu secara umum memuaskan, pengangkutan 
batang tebu Sendang Pitoe ke pabrik kami berat karena medannya. Berkat peralatan yang tersedia 
dari kedua pabrik, kekurangan batang tebu praktis tidak terjadi. 
 
   Manufaktur. Hasil penggilingan lebih baik dari tahun lalu, terutama karena penggunaan roller 
saluran batang tebu, yang menghasilkan operasi crusher yang lebih baik. 
 
   Pabrik belakang berfungsi dengan baik, begitu pula stasiun boiler. Tagihan bahan bakar sekali 
lagi sangat menguntungkan. 
 

 



 
Pabrik dan Gedung. Bangunan industri dan rumah tinggal dalam kondisi baik sesuai dengan 
keadaan dan hanya memerlukan perawatan normal. Pembaharuan atap seng untuk bangunan 
pabrik akan dilanjutkan di tempat yang mendesak. 
 
Hasil Gula. Hasil panen yang diserahkan kepada Nederlandsch Indische Vereeniging voor den 
Afzet van Suiker (Nivas), telah menghasilkan: 
 
              158.702 kwintal Gula Utama Unggul, 
                   4.780 kwintal Gula molase, dan lainnya. 
 
dikonversi menjadi Gula Utama Unggul sebesar 162.632 kwintal. 
 
Pada periode ekspor mulai 1 April 1933, praktis tidak ada yang terjual dari panen tahun 1933, 
kecuali gula molase, karena stok besar yang tidak terjual tersisa dari panen tahun 1931 dan 1932. 
Gula dari panen tahun 1931 telah dikirim seluruhnya, sehingga pada tanggal 31 Desember 1933 
masih ada stok gula yang tidak terjual: 
 
     ex panen 1932 162.152 kwintal Gula Utama Unggul, 
     ex panen 1933 151.145 kwintal Gula Utama Unggul, 
 
Sedikit yang bisa dikatakan tentang hasil gula tahun 1933. Kami berasumsi bahwa hasilnya 
adalah:  
                     f 4,54 per kuintal Gula Utama Unggul, 
dengan mempertimbangkan harga yang mengecewakan di mana penjualan baru-baru ini 
dilakukan. 
 
Hasil panen gula tahun 1931 adalah f.13.384,04 di atas nilai yang diasumsikan tahun lalu. 
 
S.H.S. 1932 yang tidak terjual dinilai pada f 4,48 per kuintal pada tanggal neraca. Akibatnya, total 
hasil gula dari panen ini akan menjadi f.145.266,09 di bawah jumlah yang kami nilai hasil 
panennya pada akhir tahun 1932. 
 
Tanam Panen 1934. Yang ini besar 608 H.A. 
Penyerahan tanah berjalan lancar, sehingga penanaman di tanah tepat waktu. Cuaca pada masa 
tanam kembali tidak mendukung, hujan berlangsung terlalu lama, sehingga terutama kebun yang 
ditanam pertama menderita. Selain itu, sering terjadi kekurangan sinar matahari, sehingga 
pertumbuhan batang tebu hanya 

 
 
 
 
 



 

Biasa-biasa saja, sehingga harapan sejauh hasil buluh yang bersangkutan tidak tinggi baik untuk 
tahun berjalan. 
 
   Panen Gula 1934. Diperkirakan 92.000 kwintal Gula Induk Unggul, ditambah dengan hasil dari 
kebun bibit, yang karena tidak diperlukan untuk penanaman 1934/35, akan digiling tahun ini. 
 
      Kepentingan penduduk. 
Dana kependudukan. Ini berjumlah f 23.721,73. Lebih dari f. 1.000 dihabiskan untuk rumah sakit, 
klinik, dan lain-lain. untuk berbagai tujuan demi kepentingan penduduk. 
 
     
    Dana pensiun bagi Tenaga Kerja Pribumi dan Tionghoa sebesar f. 162.017.58. Sekitar 
 f 3.500.- dibayarkan dalam distribusi. 
 
   Kedua dana di atas, dengan total f. 185.739,31, telah digabungkan dalam Neraca dengan judul: 
“Dana untuk Kepentingan Kepegawaian dan Sosial”. 
 
   Neraca dan akun laba rugi. Nilai buku dari 
pengambilan tetap tidak berubah f.2.000.000.-. Tambahkan ke nilai buku ini. saham Perusahaan 
Perkebunan “Wringin", sebesar f. 468,000.- pada akhir tahun 1933, setelah f. 12,000.- 
dihapusbukukan. 
 
 
    Item Bahan di f. 47.936.96 termasuk nilai jumlah bahan bakar, pupuk, kemasan dan persediaan 
lain yang ada. 
 
   Biaya Akuisisi Baru sebesar f. 4.194,42 telah didebet dari Rekening Laba Rugi. Jumlah yang 
sama telah ditransfer dari Dana Pembaruan ke Akun Laba Rugi. 

 
   Semua biaya yang berkaitan dengan pengurangan penanaman sampai dengan tanggal 31  
Desember 1933, yang sebagian besar terdiri dari sewa tanah kosong tahun 1933/34, dibebankan 
pada tahun 1933. 
 
   Setelah pelunasan saldo f. 338.878,69 dari Dana Pembaruan, Saldo Rugi sebesar f. 
105.639,67, yang telah ditransfer ke rekening baru. 

 
                                                                                                 DIREKSI. 

AMSTERDAM, 14 Juni 1934.. 
 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NERACA RINGKAS 
 

DAN 
 

LAPORAN LABA-RUGI RINGKAS. 



PERUSAHAN PERKEBUNAN MEDARY 
 
 
DEBET.                                                                                         NERACA per 31 193 
============================================================= 
========================= = ===== 
Kepada Perusahaan c.a................................................. .......              ..f. 2.000.000 
Partisipasi, Berbagi Budaya-Masyarakat Wringin"………………… f.    468,000- 
Kasir tunai................................................ . .........................................f. 3,774 20 
Surat Berharga, tidak memiliki kuotasi di bursa efek..........................f.        1 
Gula 1932 dan 1933 ............................................................ .. ............f..1,401,914 
Debitur Lain-Lain.................................................. ... .............           .f.       67.659 93 
Bahan ................................................... . ............................................f.      47.936 96 
Eksploitasi Tahun Depan ............................................................ .... ..f.    209.968 14 
Rugi Saldo................................................ ... .......................................f..105.639 67 
                                                                                                               -------------------- 
                                                                                                              f. 4.304.894 50 
                                                                                                                                        
=============== 
 
 
                                                NERACALABA-RUGI 
DEBIT  
================================================= 
========================= = ===== 
Untuk Eksploitasi Saldo Negatif Tahun Sebelumnya..........................f.162.977 31 
Untuk Eksploitasi Neraca Negatif 1933 tahun.....................................f.142.166 17 
Pengeluaran terkait Pengurangan Penanaman..................................... f.  86.453 23 
Penyusutan Partisipasi, Bagian Budaya-Masyarakat,,Wringin"........................... 
..............................................................................................................f.  12.000 
Minat................................................. ...................................................f.  45.116 07 
 
 
 
Dewan Pengawas                                                                                       AMSTERDAM, 
 
J.M.TELDERS. 
AW HARTMAN. 
CH. N.W. VEENSTRA. 



                               
 
 
 
 
                                    PERUSAHAAN PERKEBUNAN "MEDARIE". 
================================================================= 
CATATAN Neraca pada tanggal 31 Desember 1933, seperti yang ditentukan oleh seni. 42 dari 
Kode Komersial. 
 
Perusahaan c. a............................................. ………….   ...  .f .2.000.000. - 
                menjadi nilai buku. 
 
Gula 1932 dan 1933................................ ……………        .. f .1.401.914,60 
 
menyangkut gula yang belum direalisasi per 31 Desember 1933, yang nilainya lebih rendah dari 
gula per 31 Desember 1933. harga jual yang berlaku. 
 
 
Bahan, ................................................... .. .  …………….   .f.47.936.96 
diasumsikan untuk membeli harga atau di bawah, dalam hal apapun tidak di atas nilai pasar pada 
tanggal 31 Desember 1933. 
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AMSTERDAM, 10 Juni 1934. 





 


